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KATA PENGANTAR 

 

Masyarakat Kemak Leo Lima merupakan masyarakat yang taat dan patuh 

pada adat dan kebiasaan yang diwariskan oleh para leluhur dan masyarakat 

Kemak Leo Lima juga dapat dikatakan sebagai manusia beragama (homo 

religious) yang mengakui eksistensi dari Wujud Tertinggi (Bote Kama Inak Rae). 

Pengakuan akan eksistensi dari Wujud Tertinggi ini terwujud dalam ritual-ritual 

adat yang mereka laksanakan. Upacara ritual-ritual adat dalam kebudayaan 

masyarakat Kemak Leo Lima dilaksanakan dalam bentuk simbol-simbol yang 

bertujuan untuk membangun relasi dengan yang Maha Tinggi. Simbol-simbol 

yang digunakan dalam setiap ritual adat yang mereka laksanakan adalah sebagai 

tanda yang menyatakan kebenaran dari yang tersembunyi. Ritual adat Pule Sele 

merupakan satu simbol yang didalamnya masyarakat Kemak Leo Lima dapat 

membangun relasi dengan Wujud Tertinggi dan dengan sesamanya. 

Ritual adat pule sele merupakan ritual adat simbolis yang mengandung 

banyak makna bagi kehidupan bermasyarakat di antaranya adalah bentuk 

ungkapan syukur kepada Wujud Tertinggi. Dalam melaksanakan ritual adat ini 

masyarakat menggunakan simbol dari makanan pokok masyarakat yang bertujuan 

untuk mengucap syukur dan terima kasih mereka kepada Wujud Tertinggi atas 

hasil panen yang mereka peroleh dari kebun dan ladang mereka. Selain itu, 

pelaksanaan ritual adat ini juga bermakna sebagai sarana untuk membangun rasa 

persatuan dan memperkuat atau memperkokoh relasi persaudaraan. Ritual adat ini 

juga merupakan salah satu ritual adat yang kaya akan nilai di antara ritual adat 

lain yang dilaksanakan oleh masyarakat Kemak Leo Lima. Nilai-nilai itu adalah 

nilai sosial, nilai teologis dan nilai moral yang mempunyai implikasi bagi 

masyarakat dalam membangun interaksi dengan Wujud Tertinggi dan sesamanya. 

Oleh karena itu penulis berinisiatif untuk menggali nilai-nilai itu dalam ritual adat 

Pule Sele dan berusaha untuk menemukan apa dampak atau implikasinya bagi 

masyarakat setempat. 

Dalam penyelesaian penulisan skripsi ini penulis sangat bersyukur dan 

berterimakasih kepada Tuhan karena atas berkat dan rahmat serta bimbingan-Nya 

penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. Penulis juga menyadari bahwa dalam 
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ABSTRAK 

 

Jefrianus Bere. (19.75.6602). Nilai-Nilai Di Balik Ritual Adat Pule Sele Dan 

Implikasinya Bagi Masyarakat Kemak Leo Lima Di Desa Umaklaran. 

Program Sarjana, Program Study Filsafat Agama Katolik, Institute Filsafat Dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2023 

Ritual adat Pule Sele merupakan ritual adat syukuran panen dalam 

kebudayaan masyarakat Kemak Leo Lima. Ritual adat Pule Sele adalah ritual adat 

wajib dalam kebudayaan masyarakat Kemak Leo Lima yang dilaksanakan setiap 

tahun pada awal atau pertengahan bulan juni yang dilaksanakan setelah panen 

sebab ritual adat ini sendiri merupakan ritual adat atau pesta syukuran panen oleh 

masyarakat setempat sebagai ungkapan syukur Kepada Wujud Tertinggi dan 

bentuk penghormatan kepada Para leluhur. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan ritual adat Pule Sele dalam 

kebudayaan masyarakat adat Kemak Leo Lima di desa Umaklaran, (2) 

mengambarkan dan menguraikan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam ritual 

adat Pule Sele serta menjelaskan implikasinya bagi masyarakat Kemak Leo Lima 

di desa Umaklaran dan (3) mengambarkan situasi sosial masyarakat dan keadaan 

geografis wilayah desa Umaklaran yang merupakan tempat masyarakat Kemak 

Leo Lima berdomisili serta menjelaskan siapa itu masyarakat Kemak Leo Lima.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan Kualitatif dan instrumen pengumpulan data  adalah 

wawancara. Penulis mewawancarai beberapa narasumber yang mempunyai 

pengetahuan dan pengalaman yang baik tentang tema yang diangkat dalam 

penulisan karya ilmiah ini yaitu para tokoh adat dan tokoh masyarakat Kemak Leo 

Lima di desa Umaklaran.  

Berdasarkan hasil penelitian penulis menemukan beberapa nilai yang 

dapat diringkas ke dalam beberapa point berikut. Pertama, nilai sosial yakni 

adanya relasi persatuan dan rasa persaudaraan yang kuat dalam kehidupan 

masyarakat Kemak Leo Lima. Hal ini dapat di lihat dalam pertisipasi semua 

anggota masyarakat dalam menyukseskan pelaksanaan ritual adat pule sele. 

Kedua, nilai teologis yakni nilai ungkapan syukur kepada Wujud Teringgi atas 

semua rahmat yang mereka peroleh dalam setahun dan praktik penghormatan 

kepada leluhur sebagai pengantara mereka dengan Wujud Tertinggi. Hal ini di 

ketahui dari rumusan doa-doa (oleng) yang diungkapkan oleh para tokoh adat 

dalam pelaksanaan ritual adat ini. Ketiga, nilai moral yakni sikap saling 

menghormati dan menghargai sesama yang dapat dilihat dalam seluruh rangkaian 

atau dalam tahap-tahap pelaksanaan ritual adat ini. misalnya bersedia 

mendengarkan pendapat orang lain dan mengucapkan kata terima kasih ketika 

memperoleh sesuatu dari orang lain. Selain itu, nilai-nilai ini mempunyai dampak 

atau impliksi yang besar bagi kehidupan sosial masyarakat dalam membangun 

interaksi dengan sesamanya dalam kehidupan bersama. 

 

Kata kunci: Ritual adat, Pule Sele, Kemak Leo Lima, Nilai sosial, Nilai 

Teologi, Nilai  Moral 
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ABSTRACT 

 

Jefrianus Bere. (19.75.6602). The Values Behind the Pule Sele Traditional 

Ceremony and Its Implications for the Kemak Leo Lima Community in 

Umaklaran Village. Undergraduate Program, Philosophy of Catholic Religion 

Study Program, Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2023. 

The traditional ceremony of Pule Sele is a customary ceremonial  of  harvest 

thanksgiving in the culture of the Kemak Leo Lima community. The Pule Sele 

traditional is a compulsory customary ritual in the culture of the Kemak Leo Lima 

community which is carried out every year in the beginning or middle of June. It 

is performed after harvest because this traditional ritual itself is a customary ritual 

or harvest thanksgiving party by the local community as an expression of 

gratitude to the Supreme Being and a form of respect for the ancestors. 

This study aims to (1) explain the Pule Sele traditional ritual in the culture of 

the Kemak Leo Lima indigenous people in Umaklaran village, (2) describe and 

elaborate the values contained in the Pule Sele traditional ritual and explain its 

implications for the Kemak Leo Lima community in Umaklaran village and (3) 

describe the social situation of the community and the geographical conditions of 

the Umaklaran village area where the Kemak Leo Lima community lives and 

explain who the Kemak Leo Lima community is.  

The method used in this research is a descriptive method with a Qualitative 

approach and the data collection instrument is an interview. The author 

interviewed several sources who have good knowledge and experience about the 

themes raised in the writing of this scientific work, namely traditional leaders and 

community leaders of Kemak Leo Lima in Umaklaran village.  

Based on the results of the research, the author found several values that can 

be summarized into the following points. First, is social value, namely the 

existence of a relationship of unity and a strong sense of brotherhood in the life of 

the Kemak Leo Lima community. This can be seen in the participation of all 

community members in the successful implementation of the Pule Sele traditional 

ritual. Second, theological value is the value of expressing gratitude to the 

Supreme Being for all the blessings they acquire in a year and the practice of 

respecting ancestors as their mediator with the Supreme Being. This is known 

from the formulation of prayers (oleng) expressed by traditional leaders in the 

implementation of this customary ritual. Third, is moral values, namely mutual 

respect and appreciation of others, which can be seen in the whole series or in the 

stages of the implementation of this traditional ritual, such as being willing to 

listen to other people's opinions and say thank you when getting something from 

other people. In addition, these values have a great impact or implication for the 

social life of the community in building interactions with each other in life 

together. 

 

Keywords: Traditional rituals, Pule Sele, Kemak Leo Lima, Social values, 

Theological values, Moral values 
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